
17 
 

 

    BAB I 

     

   PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

 

 

Saat sekarang ini perkembangan teknologi informasi dan komputer 

semakinmaraknya di seluruh dunia dan diberbagai bidang tentunya, yang dilakukan 

secaramanualsekarangdilakukanolehmesinatausistem.Teknologiinformasiadalahtekn

ologiyangdigunakanuntukmengolahdata,termasukmendapatkan,memproses, 

menyimpan data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasiyang berkualitas, 

yaitu informasi yang akurat dan tepat. Dalam toko Asrafi Jaya,penjualan 

Tupperwaremasihada proses yang dilakukan secara manual 

sehinggaseringterjadikesalahanpadasaatmencatatdata-

datayangadadankurangnyaefisiensiwaktuyangdiperlukan.Sehinggapadatokoterjadipe

numpukanbarangakanmerugikanpemiliktoko.Olehkarenaituuntukpengolahandata,pen

ulismelakukan penelitian padaToko Asrafi Jaya, Untuk penerapan Data Mining 

dalammengolahdatayangdiambildarisampeldariTokoAsrafiJayadiKabupatenPasaman 

Barat. 

Penemuan Pengetahuan dalam Basis Data (KDD) adalah proses non-sepeleuntuk 

mengidentifikasi pola baru, valid, berpotensi berguna, dan pada akhirnya 

dapatdipahami dalam data. Istilah "pola" mengacu pada subsetdata yang dinyatakan 

dalam beberapa bahasa atau model yang dieksploitasi 

untukmewakilisubsetitu.KDDbertujuanuntukmenemukanpolabahwa,tidakmenghasilk

an perhitungan langsung dari jumlah yang telah ditentukan (yaitu,non-trivial), dapat 

diterapkan pada data baru dengan tingkat kepastian tertentu 

(yaitu,apakahvalid),belumdiketahuisejauhini(yaitu,novel),memberikanbeberapa
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manfaat bagi pengguna atau untuk tugas lebih lanjut (yaitu, berpotensi berguna), 

danmengarahpadawawasanyangberguna,segeraatausetelahnyabeberapapasca-

pemrosesan (yaitu, dapat dimengerti)(Jaja dkk,2021). 

Kata Mining merupakan  kiasan  dari  bahasa inggris, mine.  Jika mineberarti  

menambang sumber   daya   yang   tersembunyi   di   dalam tanah,    maka Data    

Miningmerupakan penggalian   makna   yang   tersembunyi   dari kumpulan data 

yang sangat besar. Karena itu Data Mining sebenarnya memiliki akar yangpanjang  

dari  bidang  ilmu  seperti  kecerdasan buatan (artificial intelligent), machine 

learning, statistik dan basis Data(Tjaya, P,P dkk, 2021). 

DataMiningyaitusuatuprosespenggaliandata-datadarisebuahinformasiyang sangat 

penting. Data Mining juga merupakan suatu proses untuk menggali pola-pola dari 

data. Pola-pola itu didapatkan dari berbagai jenis basis data seperti 

basisdatarelasional,datawarehouse,datatransaksi,dandataberorientasiobjek.Penggunaa

nDataMiningdapatmembantuparapebisnisdalampengambilankeputusan secara cepat 

dan tepat (Normah, N, 2021). 

Menentukanpolapenjualandenganmelihatkecenderunganpembeliankonsumen jika 

dianalisa dan diolah dengan baik maka dapat membantu mengetahuiproduk mana 

yang terlaris dan kurang laku terjual, sehingga kontrol stok 

persediaandapatdilakukan,dandapatdijadikansebagaimasukanbagiperusahaandalampe

ngembangkan strategi pemasaran (Normah, N, 2021). 

K-Means merupakan sebuah algoritma Clustering pada Data Mining untuk 

dapatmenghasilkan kelompok dari data yang jumlahnya banyak dengan metode 

partisiyangberbasistitikdenganwaktukomputasiyangcepatdanefisien.Selainitudefinisi 

K-Means merupakan metode Clustering berbasis jarak yang membagi data kedalam 

sejumlah cluster dan algoritma ini hanya bekerja pada atribut numerik. 

DapatdisimpulkanbahwaalgoritmaK-Meansakanmembuatdata-

datayangingindilakukan pengelompokan yang nantinya akan menuju beberapa 

pusat/titik dimana titik tersebutyang digunakan sebagai acuan dalam pengelompokan 

dan data-data yang dilakukanklasterisasi harus numerik. Pada dasarnya Algoritma K-

Means hanya mengambilsebagian dari banyaknya komponen yang didapatkan untuk 

kemudian dijadikanpusat cluster awal, pada penentuan pusat cluster ini dipilih secara 

acak dari populasidata (Yuliani, 2021). 



10 
 

Algoritma K-Means untuk mengetahui cluster dari data rekam medis pada 

penyakit DBD dalam Rumah Sakit Dharma Kerti dari tahun 2014 sampai 2018, hasil 

pengelompokan atau cluster data tersebut nantinya dapat dijadikan analisis untuk 

mengetahui pasien dengan variabel (usia, jenis kelamin, periode masuk RS, Kelas 

Kamar) seperti apa yang datang ke Rumah Sakit Dharma Kerti. Data hasil cluster 

dapat dimanfaatkan oleh Rumah Sakit dalam teknologi berbasis website sehingga 

dapat diakses secara fleksibel sebagai decision support atau membantu dalam 

membuat kebijakan terhadap fenomena penyakit DBD dalam Rumah Sakit Dharma 

Kerti (Adiputra ddk, 2022). 

Peningkatan Algoritma K-Mean dalam mengelompokan data siswa kelas 

unggulan sehingga dalam proses  pembelajaran  di  sekolah  mudah  untuk  

memfasilitasi  pendidikan  sesuai  kemampuan siswa. Untuk  itu  diperlukan  data  

mining  agar  dapat  menyelesaikan  masalah  tersebut melalui  pola-pola  dari  

penumpukan  data.  Penerapan  k-means  dengan  sampel  120  data  dari nilai  

rapor  siswa  SMK  Raksana  2  Medan,  dapat  mempercepat  pengelompokan  siswa  

kelas unggulan   dengan   menginputkan   nilai   centroid   dan   mencari   nilai   

terdekat   sehingga menghasilkan  3  cluster yaitu:  cluster  1  penguasaan 

pemrograman android  sebanyak  10  siswa, cluster  2  penguasaan  pemrograman  

web  sebanyak  62  siswa  dan  cluster  3  penguasaan pemrograman  desktop  

sebanyak  48  siswa.  Penerapan  k-means  berbasis  web  dilakukan  untuk 

mengolah datanya agar lebih bermanfaat sebagai alat bantu mempermudah dalam 

mengambil keputusan bagi pendidik (Hutagalung, J, 2022). 

Metode K-Means clustering digunakan agar mempermudah dalam 

menganalisis serta mengelompokan data untuk mengetahui beberapa daerah 

rawan bencana di wilayah Purbalingga.Data yang diperoleh sejumlah 5 Cluster 

pembagian daerah rawan bencana di Kabupaten Purbalingga dengan tingkat rawan 

sangat tinggi, tingkat rawan tinggi, tingkat rawan sedang, tingkat rawan rendah dan 

tingkat rawan sangat rendah. Terdapat 146 desa dengan potensi rawan sangat 

rendah, 7 desa dengan tingkat rawan rendah, 1 desa dengan tingkat rawan sedang, 

3 desa dengan tingkat rawan tinggi dan 1 desa dengan tingkat rawan sangat tinggi. 

Hasil pengelompokan daerah tersebut diharapkan dapat menjadi antisipasi yang 
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dilakukan terhadap adanya bencana yang mungkin timbul dapat terus dilakukan 

secara tepat sehingga dapat meminimalisir efek bencana bagi masyarakat 

(Ramadhani dkk, 2022). 

 

Data Clusteringmerupakan salah satu metode Data Mining yang bersifat 

tanpaarahan (unsupervised). K-Means merupakan salah satu metode data clustering 

nonhirarki yang berusaha mempartisi data yang ada ke dalam bentuk satu atau 

lebihcluster/ kelompok. Metode ini mempartisi data ke dalam cluster/kelompok 

sehinggadata yang memiliki karakteristik yang sama dikelompokkan ke dalam satu 

Kelompokyang sama dan data yang mempunyai karakteristik yang berbeda 

dikelompokkan kedalam kelompok yang lain (Yuliani, 2021). 

DenganmenggunakanteknikClusteringmakadata-datayangmenyimpaninformasi 

dapat dimanfaatkan. Informasi yang dihasilkan dapat dipergunakan 

untukmemprediksiinformasiyangdibutuhkanolehsuatutokosehinggakinerjatokomenja

di efektif dan efisien dalam menjalankan usahanya. 

Untuk menghadapi persainganbisnis maka pihak toko dituntut agar 

dapatmengambil keputusan yang tepat dalam menentukan strategi pemasaran produk 

yangakandijual.Tupperwareadalahtokoyangmenjualsuatuwadahplastikyangdiperguna

kan di rumah tangga untuk menyimpan makanan dan membuatnya kedapsuara. 

Dari uraian di atas, maka penelitian ini akan menghasilkan 

informasimengenaipengelompokanpenjualantuppewaredariyang“SANGATLARIS”,“

LARIS” dan “KURANG LARIS” yang selanjutnya akan diperhitungkan dari 

hasilpenjualanyangadadenganmenggunakanmetodeK-

MeansClusteringdenganaplikasiRapidminer.Hasilnyadapatdijadikanbahanataudasard

alampenyediaanstok tupperwaredi Toko Asrafi Jaya.Berdasarkan latar belakang 

diatas,Sehinggapenelitimengangkatjudul:“Klasterisasi Menggunakan Metode 

Algoritma K-MeansdalamMeningkatkanPenjualanTupperware”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

 

 

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdijelaskandiatas,makadiperolehrumusan 

seperti berikut : 

1. BagaimanamengklasterisasipenjualanprodukTupperwaredenganmengg

unakan metode K-Means Clustering? 

2. BagaimanapenerapanmetodealgoritmaK-

MeansClustering,untukmenentukan produk Sangat Laris, Laris dan 

Kurang Laris berdasarkan datapenjualan Tupperwarepada Toko Asrafi 

Raya dengan menggunakan aplikasiRapidMiner? 

 

 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

 

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. MetodeyangdigunakanuntukmelakukanClusteringdatapenjualantupper

ware adalah algoritma K-Means. 

2. DatayangdiolahsebagaisampeladalahdatapenjualanprodukTuppewarep

ada bulan Januari sampai Mei 2022. 

3. PengujiandatauntukmenentukanhasilClusteringmenggunakanaplikasiRa

pidMiner. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 

Dalammelaksanakanpenelitianiniterdapatbeberapatujuanyangingindicapai, 

adapun di antaranya : 

1. Untukmelihatprodukmanayangpalingdiminatipada bulan Januari 

sampai Mei 2022 dengan menggunakan Algoritma k-means. 

2. MengimplementasikanpenerapanmetodeK-

Meansuntukmenentukanpenjualan produk Tupperware. 

3. Mengujihasil 

perhitunganmanualdenganmenggunakanaplikasiRapidMineruntukmen

getahuiminatpelanggandariprodukyangsudahdikelompokkanSangatLaris,L

arisdanKurangLarisdenganmetodeK-Means. 

 

 

 

 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

 
Manfaat dari penulisan tesis ini diuraikan sebagai berikut ini : 

1. Dengan penerapan metode K-Means clustering dapat 

meningkatkanpenjualan Tupperware pada toko Asrafi Raya. 

2. Dengan Pengelompokkan ini diharapkan dapat memudahkan penjual 

toko dalam menentukan stok barang yang harus dipenuhi. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

 

 

Sistematikapenulisanyangakanditulisdalammembuatlaporanpenelitianini 

adalah sebagai berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab Iberisi latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Batasan 

Masalah,Tujuan Masalah ,ManfaatPenelitian, Sistematika Penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab IIberisi tentangteori dan penerapan Data Mining menggunakan metode 

K-Means. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab III akanmenjelaskan tentang kerangka kerja penelitian dan langkah-

langkah dalam penelitian. 

BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN 

BabIVmembahastentangprinsip kerja penerapan teknik Data Mining yaitu 

Algoritma K-Means dengan menggunakan aplikasi RapidMiner. 

BAB V IMPLEMENTASI DAN HASIL 

Bab V berisi tentang hasil analisa dan pengujian deengan menggunakan 

aplikasi RapidMiner. 
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Padababiniakanmemberikanbeberapakesimpulandansaranyangdilakukan 

setelah dilaksanakannya penelitian. 
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